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Abstract

This study aims to determine how the influence of employee engagement, job characteristics on employee
performance at PT. Bukit Asam, Thk unit Kertapati Palembang. The sample in this study were 90 respondents
who were permanent employees. The sampling method used by researchers is Simple Random Sampling.This
type of research is a quantitative study using multiple linear regression analysis techniques that are processed
using the SPSS V.24 application and produce a regression equation Y = 4.479 + 0.208 b1X1 + 0.776 b2X2.The
results in this study are: 1) Employee engagement has no significant effect on the performance of employees of
PT. Bukit Asam, Tbk Kertapati Palembang. 2) job characteristics significantly influence the performance of
employees of PT. Bukit Asam, Thk Kertapati Palembang. 3) Employee Engagement, job characteristics directly
(simultaneously) affect the performance of employees of PT. Bukit Asam, Tbk Kertapati Palembang.

Key words: Employee Engagement, Job Characteristics, Employee Performance.

Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh employee engagement, Karakteristik Pekerjaan
terhadap Kinerja karyawan pada PT. Bukit Asam, Thk Kertapati Palembang. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 90 responden yang merupakan karyawan tetap. Metode penarikan sampel yang digunakan peneliti
adalah Simple Random Sampling.Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik
analisis regresi linear berganda yang diolah menggunakan aplikasi SPSS V.24 dan menghasilkan persamaan
regresi Y = 4,479 + 0,208 b1X1 + 0,776 b2X2.Hasil dalam penelitian ini adalah: 1) employee engagement tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bukit Asam, Tbk Unit Dermaga Kertapati Palembang. 2)
karakteristik pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bukit Asam, Tbk Unit Dermaga
Kertapati Palembang. 3) employee engagement, karakteristik pekerjaan berpengaruh secara langsung (simultan)
terhadap kinerja karyawan PT. Bukit Asam, Tbk Unit Dermaga Kertapati Palembang.

Kata kunci: Keterikatan Karyawan, Karakteristik Pekerjaan, Kinerja Karyawan.

1. Pendahuluan

Sumber daya manusia memiliki peranan penting bagi keberhasilan suatu perusahaan. Manusia
menjadi asset yang unik, karena merupakan satu-satunya asset yang bernyawa, sehingga
diperlukan treatment khusus untuk menjaga loyalitasnya kepada perusahaan. Jadi, tanpa
adanya sumber daya manusia yang profesional perusahaan tidak akan bisa berjalan dengan
baik untuk mencapai tujuannya. Sumber daya manusia dalam suatu perusahaan dapat dinilai
dan diukur melalui kinerja nya. Ketika perusahaan dapat memberi apa yang diinginkan oleh
karyawan maka kinerja mereka akan mengalami peningkatan (Pratama, 2012). Masalah
kinerja berhubungan erat dengan pencapaian tujuan perusahaan, karena tenaga kerja salah
satu faktor utama bagi perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Ketidakmampuan perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan merupakan suatu
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kendala yang dihadapi oleh setiap perusahaan karena kinerja karyawan juga didukung dengan
adanya Employee Engagement.

Employee engagement pertama kali didefinisikan olen Khan (1990:33) Dalam penelitian
Ajeng Kumala Dewi, yaitu sebagian upaya dari organisasi untuk mengikatkan diri mereka
dengan perannya di pekerjaan. Karakteristik pekerjaan adalah upaya mengidentifikasikan
karakteristik tugas dari pekerjaan, bagaimana karakteristik itu digabung untuk membentuk
pekerjaan yang berbeda dan hubungannya dengan motivasi, kepuasan kerja dan Kinerja
karyawan (Robbins, 1996). Dengan demikian karakteristik pekerjaan merupakan penilaian
seseorang terhadap apa yang dilakukan dalam pekerjaan untuk menunjang peningkatan
Kinerja yang terdiri dari bentuk pekerjaan, wewenang, dan kondisi yang melekat dalam setiap
pekerjaan yang pada akhirnya memberikan dampak positif terhadap kinerja pegawai yang
semakin tinggi. Karakteristik pekerjaan juga dapat di ukur melalui keanekaragaman
keterampilan dalam mengerjakan tugas, identitas tugas, arti tugas, otonomi, dan umpan balik.
PT. Bukit Asam, Tbk yang merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pemasok sumber
energi khususnya Batubara. PT.Bukit Asam,Tbhk memiliki unit khusus untuk distribusi salah
satunya adalah Unit Dermaga Kertapati Palembang yang mampu mengelola sumber daya
manusia dengan mengembangkan kompetensi korporasi dan keunggulan insani untuk
memberikan nilai tambah semaksimal mungkin.

Employee engagement pada PT. Bukit Asam, Thk Palembang menjadi hal yang sangat
diperhatikan karena berkaitan langsung dengan semua kegiatan operasional perusahaan.
Beberapa karyawan menyatakan bahwa semua personil operasional mempunyai mental yang
tinggi, kemauan, bersungguh-sungguh dan gigih menghadapi kesulitan pada saat menjalankan
tugasnya. Tetapi masih ada juga terlihat karyawan yang tidak selalu antusias dan tidak
terinspirasi dengan pekerjaannya karena karyawan merasa bosan dengan tugas yang itu-itu
saja. Karakteristik pekerjaan pada PT. Bukit Asam, Tbk Palembang masih terdapat karyawan
yang mengalami kompleksitas pekerjaan. Kompleksitas pekerjaan yang dimaksud adalah
ketika karyawan tersebut sudah mempunyai tugas dan kewajiban untuk menyelesaikan
tugasnya tetapi, karyawan tersebut juga diberikan tugas lain untuk membuat kajian kualitas
dan kuantitas produk yang semuanya dibebankan atasan kepadanya. Berdasarkan uraian diatas
maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan judul Pengaruh Employee
Engagement, Karakteristik Pekerjaan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bukit Asam, Thk
Unit Dermaga Kertapati Palembang. Dengan tujuan untuk mengetahui 1. Apakah Employee
Engagement berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Bukit Asam, Thk Palembang?
2. Apakah karakteristik pekerjaan berpengaruh terhadap kinerja karyawanpada PT. Bukit
Asam, Tbk Palembang? 3. Apakah ada pengaruh employee engagement, karakteristik
pekerjaan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bukit Asam, Tbk Palembang?

2. Kajian Pustaka

Mangkunegara (2009:67), kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.

Employee engagement pertama kali didefinisikan oleh Khan (1990:33) yaitu sebagian upaya
dari organisasi untuk mengikatkan diri mereka dengan perannya di pekerjaan. Dalam kondisi
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ini, orang akan melibatkan dan mengekspresikan dirinya secara fisik, secara emosional dan
secara kognitif selama karyawan itu sedang menjalankan perannya dalam pekerjaan.

Menurut Robbins (2001), Karakteristik pekerjaan merupakan upaya mengidentifikasi

karakteristik tugas dari pekerjaan, bagaimana karakteristik itu digabung untuk membentuk
pekerjaan-pekerjaan yang berbeda dan hubungannya terhadap kinerja karyawan.

Hubungan Antar Variabel

Employee Engagement (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Menurut Rivai & Basri, 2004; Harsuko 2011, Karyawan yang merasa terikat adalah karyawan
yang benar-benar merasa terlibat dan memiliki antusias akan pekerjaan dan organisasinya.
Keterlibatan karyawan telah dianggap sebagai pengantar kesuksesan organisasi yang
kompetitif. Keterlibatan adalah kemauan dari kemampuan untuk berkonstribusi terhadap
keberhasilan perusahaan. Hal ini sangat jelas berpengaruh bagi kinerja karyawan yang
dihasilkan.

Karakteristik Pekerjaan (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Karakteristik pekerjaan juga mempengaruhi kinerja karyawan seperti keragaman
keterampilan, identitas tugas, signifikansi tugas, otonomi dan umpan balik. Karena
karakteristik pekerjaan merupakan atribut dari tugas pegawai dan meliputi besarnya tanggung
jawab, variasi tugas dan sejauh mana pekerjaan itu memberikan kepuasan. Menurut Stoner
(1986:87-88) Karyawan yang memiliki keinginan yang kuat untuk berkembang dan maju
merupakan salah satu orang yang memahami tanggung jawab yang diberikan kepadanya,
mengetahui berbagai tugas yang dilakukan, mendapatkan informasi dan pengetahuan akan
hasil kerja yang didapatkan.

Penelitian Terdahulu

1. Octaviani Rantelimbong (2016), Pengaruh Keterikatan Karyawan (Employee Engagement)
Terhadap Kinerja Karyawan: Peran Jarak Kekuasaan (Power Distance) Sebagai Moderator
(Studi Pada Patra Jasa Convention Hotel Semarang). Analisis regresi sederhana dan
analisis regresi moderasi. secara parsial dengan menggunakan uji T, menunjukkan bahwa
employee engagement tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan karena
variabel employee engagement memiliki T hitung sebesar 3,721 dengan tingkat signifikan
0,043 > 0,05.0,05.

2. Hendy Hermawan (2012), Pengaruh Karakteristik Pekerjaan, Kepuasan Kerja Dan
Komitmen Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Serba Cipta Mandiri Malang. Analisis
regresi linear berganda. Pengaruh Karakteristik Pekerjaan, Kepuasan Kerja Dan Komitmen
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Serba Cipta Mandiri Malang.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih dipertimbangkan kebenarannya, maka

perlu di uji lagi kebenarannya. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditemukan hipotesis

dalam penelitian ini sebagai berikut:

H1: Diduga terdapat pengaruh dari employee engagement terhadap kinerja karyawan.

H2: Diduga terdapat pengaruh dari karakteristik pekerjaan terhadap kinerja karyawan.

H3: Diduga terdapat pengaruh employee engagement dan karakteristik pekerjaan terhadap
kinerja karyawan.
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3. Metode Penelitian

Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian pada PT. Bukit Asam, Tbk Unit Dermaga
Kertapati Palembang yang beralamat di JI. Stasiun Kereta Api, Kertapati, Kota Palembang,
Sumatera Selatan 30142. Adapun objek dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan dan
karyawati sebagai karyawan tetap PT. Bukit Asam, Tbk Unit Dermaga Kertapati Palembang.

Populasi Dan Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 90 responden yang merupakan
karyawan/i tetap PT. Bukit Asam, Tbk Unit Dermaga Kertapati Palembang.

Variabel Operasional

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang di kaji yaitu: Employee Engagement sebagai
variabel independent1(X1), Karakteristik Pekerjaan sebagai variabel independent2(X2) dan
Kinerja Karyawan sebagai variabel dependent (Y).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi linear
berganda dengan persamaan Y = a+ b1X1+ b2X2. Analisis ini digunakan untuk memperkuat
analisa deskriptif dengan dibantu menggunakan program SPSS (Statistic for Social science)
for windows Vers 24. Untuk memperoleh analisa verifikasi (statistik) (Gozhali, 2016).

4. Hasil Dan Pembahasan

Hasil Regresi Linear Berganda sebagai berikut:

Tabel 4.1: Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Beta
Error
(Constant) 4,479 |6,949 0,645 | 0,521
Employee 1 5008 0114 | 0168 1,820 | 0,072
1 | Engagement
Karakteristik | 726 15190 | 0588 6,350 | 0,000
Pekerjaan

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: diolah menggunakan SPSS 24

Berdasarkan regresi data diatas, maka di dapatkan hasil sebagai berikut:

1. Nilai constant (a) Y = 4,479 + 0,208 b1X1+ 0,776 b2X2. Nilai constant (a) sebesar 4,479
nilai tetap variabel kinerja karyawan, jika variabel employee engagement dan karakteristik
pekerjaan bernilai 0, maka nilai variabel kinerja karyawan akan berada pada angka 4,479.
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2. Koefisien regresi variabel employee engagement (b1X1) sebesar 0,208. Apabila employee
engagement (X1) mengalami kenaikan 1 satuan atau 1% maka nilai variabel kinerja
karyawan (Y) mengalami peningkatan sebesar 0,208.

3. Koefisien regresi variabel karakteristik pekerjaan (b2X2) sebesar 0,776. Apabila variabel
karakteristik kerja karyawan (X2) mengalami kenaikan sebesar 1 satuan atau 1% maka
nilai variabel kinerja karyawan (Y) mengalami peningkatan sebesar 0,776.

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.2: Koefisien Determinasi
Model Summary®

. Std. Error .
Model R R Square Adjusted | the | Durbin-
R Square . Watson
Estimate
1 5632 0,317 0,301 12,148 1,014

Sumber: Diolah Menggunakan SPSS 24

1. Predictors: (Constant), Karakteristik Pekerjaan,
Employee Engagement
2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Pada tabel 4.2, hasil dari pengolahan data tersebut diketahui bahwa R Square (r2) bisa disebut
koefisien determinasi, artinya bahwa pengaruh dari variabel employee engagement dan
karakteristik pekerjaan terhadap kinerja karyawan adalah 0,317 atau 31,7% variabel terikat
(Y) bisa dijelaskan oleh dua variabel bebas (X1 dan X2) diatas. Sedangakn sisanya dijelaskan
oleh variabel lain (100% - 31,7% = 68.3%). R square berkisar pada angka 0 sampai 1, dengan
catatan semakin kecil angkai R square, semakin lemah hubungan ketiga variabel tersebut.

Ui T

Tabel 4.3: Hasil Uji T
Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
Std.
B Beta
Error
(Constant) 4,479 | 6,949 0,645 | 0,521
Employee | ) o0g | 0114 | 0,168 1820 | 0,072
1 | Engagement
Karakteristik | 5 726 | 0195 | 0588 6,350 | 0,000
Pekerjaan

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: diolah menggunakan SPSS 24

Berdasarkan data hasil uji t pada tabel 4.3, diperoleh bahwa:
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1. Variabel employee engagement memiliki T hitung sebesar 1,820 dengan tingkat signifikan
0,072 > 0,05, hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima dan Haditolak. Artinya employee
engagement tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bukit Asam, Tbk
Unit Dermaga Kertapati Palembang.

2. Variabel karakteristik pekerjaan memiliki T hitung sebesar 6,350 dengan tingkat signifikan
0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
karakteristik pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bukit Asam,
Tbk Unit Dermaga Kertapati Palembang.

Uji F
Tabel 4.4: Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression | 5949,603 2 2974,801 20,158 | .000°
1 'Residual | 12838,797 | 87 147,572
Total 18788,400 | 89

Sumber : diolah menggunakan SPSS 24
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Karakteristik Pekerjaan, Employee
Engagement

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai F sebesar 20,158 dengan tingkat signifikansi
0,000, karena tingkat signifikansi 0,05 maka model regresi ini dapat dipakai untuk kinerja
karyawan. Hasil tersebut menyatakan bahwa employee engagement, karakteristik pekerjaan
berpengaruh secara langsung (simultan) terhadap kinerja karyawan PT. Bukit Asam, Thk Unit
Dermaga Kertapati Palembang.

Pembahasan

Pada analisis data penelitian dapat diketahui dengan pengujian statistik yang menyatakan
bahwa employee engagement tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Bukit Asam, Tbk Unit Dermaga Kertapati Palembang. Hal ini dibuktikan dengan hasil
perhitungan regresi variabel employee engagement karena memiliki T hitung sebesar 1,820
dengan tingkat signifikan 0,072 > 0,05, hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima dan
Haditolak karena tingkat signifikan variabel employee engagement melebihi 0,05. Karena
nilai terkecil dari employee engagement tidak akan berdampak pada kinerja karyawan. Hal ini
dapat dilihat dari hasil kuesioner kinerja karyawan dimana pekerjaan tersebut akan tetap
dilakukan oleh karyawan sesuai dengan standar kerja yang ditetapkan oleh perusahaan.
Artinya, meningkat atau tidaknya variabel employee engagement sama sekali tidak
berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan. Hasil penelitian ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan Octaviani Rantelimbong, 2016 dengan judul Pengaruh Keterikatan
Karyawan (Employee Engagement) Terhadap Kinerja Karyawan: Peran Jarak Kekuasaan
(Power Distance) Sebagai Moderator (Studi Pada Patra Jasa Convention Hotel Semarang)
yang secara parsial dengan menggunakan uji T, menunjukkan bahwa employee engagement
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan karena variabel employee
engagement memiliki T hitung sebesar 3,721 dengan tingkat signifikan 0,043 > 0,05.
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Pada analisis data penelitian dapat diketahui dengan pengujian statistik yang menyatakan
bahwa karakteristik pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bukit
Asam, Tbk Unit Dermaga Kertapati Palembang. Hal ini didasarkan dengan hasil perhitungan
regresi variabel karakteristik pekerjaan karena memiliki T hitung sebesar 6,350 dengan
tingkat signifikan 0,000 < 0,05, Artinya, hampir seluruh karyawan sudah benar-benar
mengetahui dan menguasai karakteristik pekerjaannya masing-masing dengan baik. Karena
tugas karyawan yang meliputi wewenang, tanggung jawab, serta tugas-tugas yang harus
dilakukan dan juga mendapat kepuasan yang individu peroleh dari karakteristik pekerjaan
yang bersangkutan (Gitosudarmo, 2001). Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hendy Hermawan, 2012 yang berjudul Pengaruh Karakteristik
Pekerjaan, Kepuasan Kerja Dan Komitmen Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Serba Cipta
Mandiri Malang. Secara parsial pada uji T menunjukkan bahwa variabel karakteristik
pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Dalam upaya mengidentifikasi seberapa jauh pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependennya, dapat dilihat pada tabel 4.15 bahwa nilai F sebesar 20,158 dengan tingkat
signifikansi 0,000. Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi atau tidaknya hasil penelitian
ini, perlu menunjukkan perbandingan antara Fhitung dengan Ftabel, diketahui dari item uji
hipotesis simultan menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 20,158 sedangkan Ftabel 3,10
(Fhitung>Ftabel) artinya employee engagement, karakteristik pekerjaan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan PT. Bukit Asam, Thk Unit Dermaga Kertapati Palembang.

5. Simpulan

Berdasarkan dari rumusan masalah penelitian yang diajukan, analisis data yang dilakukan dan

pembahasan yang dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis data secara parsial menunjukkan bahwa variabel Employee Engagement (X1)
tidak berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT. Bukit Asam, Thk Unit
Dermaga Kertapati Palembang. Artinya masih ada beberapa karyawan yang tidak bangga
dengan pekerjaannya maka dari itu disarankan agar perusahaan memberikan upaya
terhadap karyawan agar merasa bangga dengan pekerjaannya seperti memberikan apresiasi
terhadap pekerjaan karyawan, membuat jenjang karier yang jelas untuk karyawan, penuhi
hak karyawan dengan baik dan juga menjalin hubungan yang baik dengan karyawan.

2. Hasil analisis data secara parsial menunjukkan bahwa variabel Karakteristik Pekerjaan
(X2) berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT. Bukit Asam, Tbk Unit
Dermaga Kertapati Palembang. Maka dari itu peneliti disarankan agar perusahaan
memberikan upaya seperti sering memberikan feedback kepada karyawan karena feedback
tersebut bisa mengevaluasi hal-hal seperti ketepatan waktu kerja, kehadiran dan hal lainnya
sehingga bisa membuat karyawan lebih bertanggung jawab sepenuhnya terhadap
pekerjaannya.

3. Hasil analisis data secara simultan menunjukkan bahwa variabel Employee Engagement
(X1), Karakteristik Pekerjaan (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT. Bukit
Asam, Tbk Unit Dermaga Kertapati Palembang. Peneliti menyarankan agar semua
karyawan dan karyawati untuk selalu menciptakan kerja sama yang baik serta menciptakan
kesuksesan bagi perusahaan melalui hal-hal yang berkaitan dengan kinerja karyawan,
produktivitas, keselamatan kerja, kehadiran dan retensi karena tanpa adanya sumber daya
manusia yang profesional perusahaan tidak akan bisa berjalan dengan baik untuk mencapai
tujuannya.
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